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ABSTRAK

Puji Lestari. Peran Guru dalam Implementasi Budaya Religius di MIN
Wonosari. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah keadaan dimana dunia pendidikan
dihadapkan dengan berbagai tantangan seperti masuknya budaya barat yang
bersifat hedonisme yang berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi
pekerti dan juga agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi secara
material dan keduniaan. Pendidikan agama yang di ajarkan di sekolah juga masih
berorientasi pada aspek kognitif semata. Salah satu cara untuk menanamkan nilai-
nilai agama dan membiasakan pada siswa adalah melalui budaya religius di
sekolah. Budaya religius sekolah sangatlah diperlukan untuk mewujudkan pribadi
manusia khususnya peserta didik agar tercipta generasi muda yang religius dan
taat pada agamanya. Keberhasilan pelaksanaan budaya religius di sekolah tidak
terlepas dari adanya peran guru. Hal ini membuat peran guru menjadi penting
dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik sebagai upaya tercipta
dan terlaksananya budaya religius di sekolah.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 1) bagaimana
implementasi budaya religius di MIN Wonosari, 2) bagaimana peran guru dalam
implementasi budaya religius di MIN Wonosari, 3) apa saja kendala yang
dihadapi guru dalam implementasi budaya religius di MIN Wonosari. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengambil latar MIN Wonosari.
Pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) implementasi budaya religius di
MIN Wonosari dilakukan dengan cara : (a) internalisasi nilai baik di dalam proses
pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran, (b) melalui kegiatan pembiasaan
yang diterapkan di Madrasah, (c) melalui kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi
pendukung penerapan budaya religius di MIN Wonosari. Di dalam kegiatan
implementasi budaya religius di MIN Wonosari terdapat beberapa kegiatan
pembiasaan yang belum dilaksanakan, yaitu pembiasaan puasa senin kamis dan
shalat dhuha. 2) peran guru dalam implementasi budaya religius yaitu : (a) peran
guru sebagai teladan atau contoh, (b) peran guru sebagai penginternalisasi nilai,
(c) peran guru sebagai motivator kegiatan keagamaan, d) peran guru sebagai
pembimbing keagiatan keagamaan. 3) kendala dalam penerapan budaya religius di
MIN Wonosari, yaitu : (a) siswa belum memahami pentingnya menjalankan
ibadah, dan belum mengerti apa itu pahala, (b) masih ada siswa yang kesulitan
baca tulis Al-Qur’an, (c) latar belakang siswa yang berbeda-beda.

Kata Kunci : Peran Guru, Implementasi Budaya Religius
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan kompetensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.’

Demikian pula halnya dengan Islam, pendidikan merupakan sarana
yang sangat penting untuk membangun pribadi yang unggul, sebab dalam
islam pendidikan pada hakekatnya adalah pendidikan manusia yang
seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan
keterampilannya serta segala aktifitasnya baik berupa aktifitas pribadi
maupun hubungannya dengan masyarakat dan lingkungan yang
berdasarkan nilai-nilai moral islam.

Pentingnya Pendidikan Islam di sekolah adalah untuk membina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam
secara menyeluruh. Pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik

tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan

’Tim redaksi Fokusmedia, UU RI nomor 20 tahun 2003 SISDIKNAS, (Bandung : Fokus
Media, 2006), hal.5



bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Melihat hakekat Pendidikan Islam yang demikian, maka menuntut
adanya proses pendidikan yang menyeluruh yang dapat menjangkau
seluruh aspeknya, terutama dari segi pelaku utamanya, yaitu pendidik atau
guru. Guru memegang peranan utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal disekolah, serta merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas.*

Dalam Undang-Undang Sisdiknas bab V tentang peserta didik
pasal 12 ayat 1 yang dijadikan dasar bagi lembaga pendidikan untuk
mengharuskan merekrut ratusan peserta didik sesuai dengan kebutuhan
dan juga pegangan penyelenggaraan pendidikan agama disekolah-sekolah
guna mewujudkan budaya religius sekolah. Dalam pasal 12 ayat 1 (a)
berbunyi : setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan pendidik yang seagama.’

Akan tetapi, Pendidikan agama yang syarat dengan pembentukan
nilai-nilai moral (pembentukan afeksi), menurut Mochtar Buchori juga
hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran

nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-

*Muhaimmin, M.A., Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefejktifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah,( Bandung : PTRemaja Rosdakarya, 2012 ),hal. 78

*E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, ( Bandung : Remaja Rosdakarya
,2008), hal.,5

Tim redaksi Fokusmedia, UU RI nomor 20 tahun 2003 SISDIKNAS, ..., hal .8



volitif, yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran
agama.® Pengajaran agama yang berorientasi kognitif semata hanyalah
sekedar pengalihan pengetahuan tentang agama. Pengalihan pengetahuan
agama memang dapat menghasilkan pengetahuan dan ilmu dalam diri
orang yang diajar, tetapi pengetahuan ini belum menjamin pengarahan
seseorang untuk hidup sesuai dengan pengetahuan tersebut. Bahkan,
pengalihan pengetahuan agama sering kali berbentuk pengalihan rumus-
rumus doktrin dan kaidah susila. Oleh sebab itu, pengajaran agama
menghasilkan pengetahuan hafalan yang melekat di bibir dan hanya
mewarnai kulit, tetapi tidak mampu mempengaruhi orang yang
mempelajarinya.’

Di era globalisasi ini dunia pendidikan dihadapkan dengan
berbagai tantangan, penjajahan baru dalam bidang kebudayaan dan
tuntutan masyarakat akan perlunya penegakan hak asasi manusia serta
perlakuan yang lebih adil, demokratis, manusiawi dan bijaksana.
Penjajahan yang dimaksud antara lain ialah budaya barat yang bersifat
hedonisme yang berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi
pekerti dan juga agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi
secara material dan keduniaan.*Oleh karena itu, budaya religius sekolah

sangatlah diperlukan untuk mewujudkan pribadi manusia khususnya

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam; di Sekolah. Madrasah,
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 23.

7). Riberu, Pendidikan Agama dan Tata Nilai, dalam Sindhunata (Editor), Pendidikan,
Kegelisahan Sepanjang Zaman (Y ogyakarta: Kanisius, 2001), hal. 190.

SAbuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-isu Kontemporer T entang
Pendidikan Islam, (Jakarta : Rajawali Pres, 2012), hal.185



peserta didik agar tercipta generasi muda yang religius dan taat pada
agamanya.

Dalam upaya menginternalisasikan nilai-nilai religius pada diri
anak sehingga mampu tercermin dalam perilaku mereka, maka diperlukan
suatu penciptaan suasana religius. Penciptaan suasana religius di sekolah
dimulai dengan mengadakan berbagai kegiatan keagamaan yang
pelaksanaannya ditempatkan di lingkungan sekolah, adanya kebutuhan
ketenangan batin, persaudaraan serta silaturahmi diantara warga sekolah,
hal ini tidaklah luput dari peran guru yang memberikan santapan jiwa
dengan ilmu, pembinaan akhlaq mulia, dan meluruskan perilakunya yang
buruk bagi anak didiknya.

Keberhasilan pelaksanaan budaya religius di Madrasah tidak
terlepas dari adanya peran guru. Dalam proses pembelajaran, bagaimana
pun hebatnya teknologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang
konon bisa memudahkan manusia mencari, mendapatkan informasi, dan
pengetahuan, tidak mungkin dapat mengganti peran seorang guru.’ Dalam
proses pendidikan, guru bukan hanya berperan sebagai pengajar yang
transfer of knowledge tetapi juga pendidik yang transfer of values. la
bukan hanya pembawa ilmu pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh
seorang pribadi manusia. Hal ini membuat peran guru menjadi penting
dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik sebagai upaya

tercipta dan terlaksananya budaya religius.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, cet-8, 2011), hal. 21



Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari atau sering disebut MIN
Wonosari merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar dibawah naungan
Kementrian Agama. MIN Wonosari berdiri di tengah masyarakat
pedesaan, yang jauh dari keramaian kota atau kebisingan lalu lintas
sehingga masih sangat kondusif untuk proses pembelajaran. Sekolah ini
sangat memperhatikan perilaku siswanya. Dari Visi MIN Wonosari
sendiri, yaitu “Terwujudnya warga madrasah yang berakhlak mulia,
berprestasi dan peduli terhadap lingkungan hidup”,dapat diketahui bahwa
untuk mewujudkan warga madrasah yang berakhlak mulia memerlukan
suatu pembiasaan atau pembudayaan, sebagaimana salah satu tujuan
diterapkannya budaya religius di sekolah adalah untuk menanamkan
akhlak mulia pada diri peserta didik."® MIN Wonosari juga merupakan
Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki prestasi yang luar biasa di Wonosari,
baik dalam bidang umum maupun bidang keagamaan, diantaranya melukis
Islami siswa MI juara I tingkat kabupaten pada tahun 2007, musik Islami
siswa MI juara III tingkat kabupaten pada tahun 2007, serta Adiwiyata
juara I tingkat kabupaten pada tahun 2015."

Menurut penuturan salah seorang guru MIN Wonosari yaitu ibu
Suwari, di MIN Wonosari terdapat banyak kegiatan keagamaan yang
merupakan perwujudan dari budaya religius yang ada di MIN Wonosari

mulai dari masuk sampai selesai proses pembelajaran. Perwujudan budaya

' Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,( Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.169

" Hasil Wawancara dengan Bapak Zainal Arifin, Tanggal 30 November 2015 pukul
10.00 WIB



religius tersebut seperti, sebelum berlangsungnya proses pembelajaran
seluruh siswa berdoa, tadarus, hafalan surat pendek dengan bimbingan
guru, dan TPA. Saat pembelajaran selesai siswa menjalankan shalat
dhuhur berjamaah, dan setelah itu baru pulang. Kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut dilakukan dengan maksud untuk menciptakan serta
membiasakan budaya religius pada peserta didik. Selain kegiatan tersebut,
masih banyak pula kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di MIN
Wonosari seperti pesantren ramadhan, peringatan hari besar islam dan lain
sebagainya. Hubungan antara guru dengan guru, guru dengan peserta
didik, maupun guru dengan warga sekolah lainnya pun terjalin dengan
baik. MIN Wonosari juga membiasakan senyum, salam, sapa dalam
hubungan keseharian antar warga sekolahnya. **

Dalam menciptakan budaya yang religius seperti demikian,
bukanlah hal yang mudah dilakukan. Karena dalam mewujudkannya
membutuhkan peran-peran penting pendidik dalam membentuk perilaku
religius anak terutama disekolah disamping keluarga dan masyarakat.
Agar pelaksanaan dan penerapan budaya religius ini dapat berjalan
sebagaimana mestinya guru harus senantiasa memberikan perannya secara
maksimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat tema sekaligus judul dalam penelitian mengenai “Peran Guru

dalam Implementasi Budaya Religius di MIN Wonosari ”

"2 Hasil Wawancara dengan Ibu Suwari, Tanggal 30 November 2015 pukul 09.30 WIB



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi budaya religius di MIN Wonosari ?
2. Bagaimana peran guru dalam implementasi budaya religius di MIN
Wonosari ?
3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam implementasi budaya
religius di MIN Wonosari ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui implementasi budaya religius di MIN Wonosari.
2. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius di
MIN Wonosari.
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi
budaya religius di MIN Wonosari
Kegunaan Penelitian :
1. Secara Teoretis
a. Memberikan gambaran informasi peran guru dalam implementasi
budaya religius di MIN Wonosari
b. Dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan,
khususnya tentang peran guru dalam implementasi budaya religius

di MIN Wonosari



2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara
praktis :

a. Memberikan gambaran tentang bagaimana peranan guru dalam
implementasi budaya religius disekolah sehingga keadaan
tersebut dapat dijadikan contoh dan acuan bagi sekolah-sekolah
lain mengenai peran guru dalam implementasi budaya religius di
sekolah.

b. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang mengarah pada nilai-
nilai dan perilaku keagamaan.

c. Memberikan informasi kepada masyarakat agar senantiasa
mendukung adanya budaya religius di lingkungan sekolah atau

madrasah.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru dalam implementasi
budaya religius di MIN Wonosari, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi budaya religius di MIN Wonosari dilakukan melalui
beberapa cara, diantaranya melalui internalisasi nilai didalam
pembelajaran maupun di luar jam pelajaran, melalui kegiatan pembiasaan
yang diterapkan di Madrasah, seperti berjabat tangan dan 3S ( Senyum,
Salam, Sapa), memperdengarkan Asmaul Husna, tadarus Al-Qur’an, shalat
dhuhur berjamaah, kegiatan PHBI ( Peringatan Hari Besar Islam), Infak
Jum’at, Istighasah dan doa bersama, serta melalui kegiatan ekstrakulikuler
yang menjadi pendukung penerapan budaya religius di MIN Wonosari,
yaitu kegiatan BTAQ ( kegiatan TPA dan hafalan surat pendek).

2. Peran guru dalam implementasi budaya religius di MIN Wonosari meliputi
peran guru sebagai teladan atau contoh, hal ini terlihat saat guru
memberikan teladan bagi siswa agar melaksanakan kegiatan pembiasaan
dengan baik. Peran guru sebagai penginternalisasi nilai, internalisasi nilai
oleh guru dilakukan baik melalui pembelajaran maupun secara spontanitas
di luar jam pembelajaran. Peran guru sebagai motivator kegiatan
keagamaan, hal ini dilakukan dengan cara mendisiplinkan siswa,
memberikan nasehat-nasehat ataupun memberikan reward dan punishment

serta peran guru sebagai pembimbing kegiatan pembiasaan yang dilakukan
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dengan cara melakukan perencanaan, pelaksanaan serta mengevaluasi

kegiatan-kegiatan pembiasaan yang ada.

. Kendala dalam implementasi budaya religius di MIN Wonosari

diantaranya, siswa belum memahami pentingnya menjalankan ibadah, dan
belum mengerti apa itu pahala, masih ada siswa yang kesulitan baca tulis

Al-Qur’an, serta latar belakang siswa yang berbeda-beda

. Saran-saran

Berdasarkan  simpulan, berikut saran-saran sebagai  bahan

pertimbangan berbagai pihak yaitu:

1.

Bagi Kepala Madrasah dan pengelola lembaga pendidikan, saran yang
ditawarkan yaitu untuk lebih mengembangkan kegiatan-kegiatan religius
dan pembiasaan yang ada.

Bagi guru, dapat dijadikan masukan agar sabar dalam membina siswa
dengan latar belakang yang berbeda dan mengembangkan cara-cara yang
lebih kreatif dan inovatif sehingga budaya religius dapat terwujud dengan

baik.

. Kepada segenap orang tua/wali murid diharapkan untuk turut serta

memberikan bimbingan/motivasi kepada putra-putrinya agar lebih
memperdalam keagamaan baik di lembaga formal maupun non formal.

Bagi penulis lain, untuk meperhatikan kelemahan dari penelitian ini dalam
keterbatasan secara teknis maupun konten. Semoga penelitian ini dapat
dijadikan sebagai informasi dan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang

pendidikan.
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Lampiran I

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
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PEDOMAN OBSERVASI
No Indikator Dilakukan Keterangan
Ya | Tidak
1. | Kondisi Umum MIN Wonosari:

a.Hubungan antar Warga Madrasah

b.Sarana Prasarana

Aktivitas pelaksanaan budaya religius di MIN Wonosari

a.Kegiatan- kegiatan Keagamaan dan pembiasaan :

1) Berjabat tangan dan 3S

2) Pemutaran Asmaul Husna

3) Tadarus Al-Qur’an

4) Shalat dhuhur berjamaah

5) Kegiatan PHBI ( Peringatan

Hari Besar Islam)

6) Infak Jum’at

7) Istighasah dan doa bersama

8) Puasa Senin Kamis

9) Shalat dhuha

Kegiatan Pembelajaran di Kelas

a. Pembelajaran Tematik

b. Pembelajaran Olah Raga

c. Pembelajaran Qur’an Hadist
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PEDOMAN DOKUMENTASI
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No.

Indikator

Dilakukan

Ya | Tidak

Keterangan

Data profil dan sejarah berdirinya

sekolah

Visi, misi, dan tujuan

Struktur organisasi

Data guru dan staf karyawan

Data keadaan siswa MIN Wonosari

Sarana dan prasarana sekolah

A L Il ol B

Prestasi MIN Wonosari dalam
bidang umum dan keagamaan MIN

Wonosari

Foto tempat penelitian:

a. Gedung

b. ruang kelas

c. halaman sekolah

d. mushala

Foto kegiatan pembelajaran di dalam

dan luar kelas :

a. Pembelajaran Tematik

b. Pembelajaran Olah Raga

c. Pembelajaran Qur’an Hadist

10.

Foto kegiatan keagamaan dan

pembiasaan :

Berjabat tangan dan 3S

a.
b. Pemutaran Asmaul Husna

c. Tadarus Al-Qur’an

d. Shalat dhuhur berjamaah
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e. Kegiatan PHBI ( Peringatan

Hari Besar Islam)

Infak Jum’at

Istighasah dan doa bersama

=l e |

Puasa Senin Kamis

Shalat dhuha

—

11.

Hal-hal lain yang perlu di

dokumentasikan
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Peneliti mencatat informan interview, yaitu:
Nama
Jabatan
Hari/tanggal
Lokasi

1. Bapak Kepala Madrasah
a. Untuk mengetahui budaya religius apa saja yang ada di MIN
Wonosari.
1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ?
2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di
Madrasah? Kapan waktu pelaksanaanya
3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan
tersebut ?
4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN
Wonosari?
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya
religius.
1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan
tersebut?
2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya
religius di MIN Wonosari ?
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam
implementasi budaya religius.
1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan
pembiasaan di MIN Wonosari ?
3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan

apakah ada sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?
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2. Guru

a.

Untuk mengetahui budaya religius apa saja yang ada di MIN

Wonosari.

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ?

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di
Madrasah? Kapan waktu pelaksanaanya

3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan
tersebut ?

4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN
Wonosari?

Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya

religius.

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan budaya religius di
MIN Wonosari ?

2) Apakah guru menginternalisasikan nilai-nilai religius pada
siswa ? bagaimana cara yang ditempuh ?

Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam

implementasi budaya religius.

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?

2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan
pembiasaan di MIN Wonosari ?

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan

apakah ada sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?

3. Waka Kurikulum

a.

Untuk mengetahui budaya religius apa saja yang ada di MIN
Wonosari.

1) Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ?

2) Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di

Madrasah? Kapan waktu pelaksanaanya
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3) Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan
tersebut ?
4) Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN
Wonosari?
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya
religius.
1) Apakah guru juga berperan dalam penciptaan suasana religius
di MIN Wonosari ? Seperti apa contohnya?
2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya
religius di MIN Wonosari ?
¢. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam
implementasi budaya religius.
1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan
pembiasaan di MIN Wonosari ?
3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan
apakah ada sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?
4. Siswa
a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya
religius di MIN Wonosari
1) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius
yang ada di MIN Wonosari ?
2) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan
ini ?
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya
religius.
1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan
pembiasaan ?
2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang

mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ?
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3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak

mau mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ?
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Lampiran 11

Catatan Lapangan



103

CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016

Jam : 10.00 - 10.30 WIB

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sumber Data : Bapak Zainal Arifin, M.Ag

Informan adalah Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari yang
selanjutnya disebut MIN Wonosari. Wawancara dilakukan di ruang Kepala
Madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja bentuk
kegiatan pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya
religius, kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana pelaksanaannya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang
diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus
Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI
(Peringatan Hari Besar Islam), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara
bendera, budaya senyum, salam,sapa, serta kegiatan istighasah dan doa bersama.
Interpretasi

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud
dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan
oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau
demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka
pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan dari
kegiatan pembiasaan ini adalah agar dapat memberikan karakter yang baik
maupun akhlak mulia, memahami, mendalami, dan mengamalkan ajaran islam
dengan baik. kegiatan pembiasaan di MIN Wonosari merupakan kegiatan yang
terprogram dan dilaksanakan sesuai jadwal baik waktu maupun pendamping

kegiatan dalam hal ini guru.
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CATATAN LAPANGAN II

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Jam :06.30 - 11.00 WIB

Lokasi : Lingkungan Madrasah

Sumber Data : Kondisi Umum Madrasah ( hubungan antar warga
Madrasah)

Peneliti melakukan pengamatan terhadap hubungan antara warga
Madrasah. Setiap pagi saat siswa berangkat ke sekolah dan tiba di lingkungan
madrasah siswa masuk kelas dan menaruh tas. Ketika ada guru yang datang para
siswa langsung menghampiri dan berjabat tangan dengan guru sambil
mengucapkan salam. Ketika jam pembelajaran belum di mulai, siswa bermain-
main bersama. Dalam pengamatan peneliti antara guru dan siswa terjalin
hubungan yang baik. Siswa menghormati guru dan guru juga menghargai siswa,
hubungan yang baik ini tidak hanya antara siswa dan guru saja akan tetapi guru
dengan guru, guru dengan karyawan, guru dengan siswa, karyawan dengan siswa

maupun antara siswa satu dengan yang lainnya.
Interpretasi :

Hubungan antar warga MIN Wonosari terjalin dengan baik, adanya rasa
saling menghormati dan menghargai antar warganya membuat hubungan

silaturahmi berjalan dengan baik.
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CATATAN LAPANGAN II1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016
Jam :07.15-07.30 WIB
Lokasi : Kelas

Sumber Data : Kegiatan Infak Jum’at

Peneliti mengamati kegiatan Infak Jum’at. Dalam kegiatan Infak Jum’at
ini guru memberikan tempat infak kepada setiap kelas. Siswa terlihat antusias dan
terbiasa melakukan infak. Saat tempat infak diberikan oleh guru siswa langsung
berkumpul untuk segera berinfak. Saat infak sudah terkumpul selanjutnya

diserahkan kepada guru.
Interpretasi :

Kegiatan Infak di MIN Wonosari dilakukan setiap hari Jum’at. Siswa

terlihat sudah terbiasa dan antusias dalam berinfak.
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CATATAN LAPANGAN 1V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016
Jam :07.30- 08.00 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Musiran, S.Pd.I

Informan adalah Waka Kurikulum MIN Wonosari. Wawancara dilakukan
di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja
bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud
budaya religius, kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana peran
guru, apa kendala yang dihadapi, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk
siswa yang aktif dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak
mau mengikuti kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang
diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus
Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, pemutaran Asmaul Husna, PHBI (
Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara
bendera, budaya senyum, salam,sapa, pesantren kilat saat bulan ramadhan, serta
istighasah atau doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat harian : shalat
dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul Husna,
perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at, perbulan dan
pertahun : pesantren Ramadhan dan Istighasah, walau demikian, jika sewaktu-
waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka pelaksanaan program
tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya kegiatan-kegiatan
pembiasaan tersebut adalah agar siswa memiliki akhlak budi pekerti yang baik
sebagaimana Visi dan Misi Madrasah. Peran guru adalah untuk selalu
memberikan pengertian-pengertian tentang keagamaan kepada siswa, sebagai
motivator, pembimbing, contoh sekaligus sebagai penilai dalam kegiatan

keagamaan siswa. Kendala dari kegiatan pembiasaan tersebut adalah latar
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belakang siswa yang berbeda-beda, serta kurangnya dukungan orang tua dalam
membiasakan kegiatan keagamaan di rumah. Bagi siswa yang aktif mengikuti
kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward yang berupa
pujian ataupun dalam bentu hadiah, sedangkan untuk siswa yang tidak mengikuti
kegiatan pembiasaan, dikenai sanksi berupa teguran secara lisan, menulis surat
pendek, ataupun pemanggilan orang tua ke Madrasah.

Interpretasi :

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud
dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan
oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau
demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka
pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah
agar siswa memiliki akhlak mulia. Peran guru adalah untuk selalu memberikan
pengertian-pengertian tentang keagamaan kepada siswa, sebagai motivator,
pembimbing, contoh sekaligus sebagai evaluator. Kendala yang dihadapi latar
belakang siswa yang berbeda-beda, serta kurangnya dukungan orang tua dalam
membiasakan kegiatan keagamaan di rumah. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan
pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward baik berupa pujian maupun

hadiah. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan dikenai sanksi.
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CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Jam : 08.10—- 08.45 WIB

Lokasi : Ruang kelas IV

Sumber Data : Kegiatan Pembelajaran Tematik

Peneliti melakukan pengamatan, melihat proses pembelajaran tematik di
Kelas IV. Guru yang mengajar yaitu Bapak Aris Susanto, S.Pd.I. Sebelum
memulai pelajaran, guru mengucapkan salam kemudian membaca basmallah
bersama-sama. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan
materi pembelajaran dengan jujur, memberikan nasihat-nasihat kepada siswa,
memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti pembelajaran dengan baik.
Saat mengakhiri pembelajaran guru bersama-sama dengan siswa melafalkan

hamdallah.
Interpretasi :

Guru menginternalisasikan nilai-nilai religius kepada peserta didik,
diantaranya kejujuran, kemandirian dan pantang menyerah. Peran guru dalam
proese pembelajaran ini yaitu guru sebagai penasehat, motivator serta

penginternalisasi nilai bagi peserta didik.
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016
Jam :09.00—- 09.30 WIB
Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Isdaryati, S.Pd.I

Informan adalah guru Agama sekaligus Koordinator Program kegiatan
pembiasaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari yang selanjutnya disebut
MIN Wonosari. Wawancara dilakukan di Ruang Guru. Pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan meliputi apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan
di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius, kapan waktu pelaksanaannya,
apa tujuannya, bagaimana peran guru, apa kendala yang dihadapi, adakah
penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif dalam kegiatan
pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan
pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang
diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus
Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI (
Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara
bendera, budaya senyum, salam,sapa, pesantren kilat saat bulan ramadhan, serta
kegiatan istighasah dan doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat harian :
shalat dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul Husna,
perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at, perbulan dan
pertahun : pesantren Ramadhan, serta istighasah dan doa bersama, walau
demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka
pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya
kegiatan-kegiatan pembiasaan tersebut adalah agar siswa terbiasa berperilaku
religius, mampu menjadikan kegiatan tersebut sebagai pembiasaan, mengerti

kewajibannya sebagai orang islam, serta berakhlak mulia. Peran guru adalah
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sebagai contoh, motivator, pemberi nasehat, pembimbing, serta menyediakan
fasilitas-fasilitas bagi siswa. Kendala dari kegiatan pembiasaan tersebut adalah
siswa masih berada pada usia anak-anak yang belum begitu mengerti akan
pentingnya ibadah, ada beberapa siswa yang masih kesulitan baca tulis Al-
Qur’an. Bagi siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi
akan diberikan reward, sedangkan untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan
pembiasaan, dikenai sanksi yang mendidik.

Interpretasi :

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud
dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan
oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau
demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka
pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah
agar siswa terbiasa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Peran guru
adalah sebagai contoh, motivator, pemberi nasehat, pembimbing, serta
menyediakan fasilitas-fasilitas bagi siswa. Kendala yang dihadapi guru yakni
siswa belum begitu mengerti akan pentingnya ibadah, ada beberapa siswa yang
masih kesulitan baca tulis Al- Qur’an. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan
pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward baik berupa pujian maupun
hadiah. Dalam praktknya masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan

pembiasaan, dalam ha ini dikenai sanksi yang mendidik.
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016
Jam : 10.30-11.00 WIB
Lokasi : Mushala

Sumber Data : Suwari, S.Pd.I

Informan adalah guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonosari yang
selanjutnya disebut MIN Wonosari. Wawancara dilakukan di Mushala.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja bentuk kegiatan
pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius,
kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana peran guru, apa kendala
yang dihadapi, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif
dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti
kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang
diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus
Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI (
Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara
bendera, budaya senyum, salam,sapa, serta pesantren kilat saat bulan ramadhan,
serta kegiatan istighasah dan doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat
harian : shalat dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul
Husna, perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at,
perbulan dan pertahun : pesantren Ramadhan dan istighasah, walau demikian jika
sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka pelaksanaan
program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya kegiatan-
kegiatan pembiasaan tersebut adalah agar selain siswa dapat menguasai pelajaran
umum juga menguasai agama, bisa baca Al-Qur’an, fasih bacaan shalat lima
waktu, mandiri, sopan, serta disiplin. Peran guru adalah sebagai pemantau,

penilai, motivator, pemberi teladan serta pendamping peserta didik saat kegiatan
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berlangsung. Kendala dari kegiatan pembiasaan tersebut adalah latar belakang
lingkungan siswa yang kurang memahami religi, siswa di sekolah dituntut untuk
mengikuti kegiatan keagamaan sedangkan orang tua siswa tidak menjalankan
kewajiban shalat dirumah, siswa belum mengetahui pentingnya shalat apa itu
pahala, sehingga harus terus didampingi dan di motivasi serta di beri pengertian.
Untuk siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan
diberikan reward baik berupa pujian maupun hadiah. Dalam praktknya masih ada
siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan, dalam ha ini dikenai sanksi
yang mendidik, seperti menulis ayat atau surat pendek dalam Al-Qur’an.
Interpretasi :

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud
dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan
oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau
demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka
pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah
agar selain siswa dapat menguasai pelajaran umum juga menguasai agama, bisa
baca Al-Qur’an, fasih bacaan shalat lima waktu, mandiri, sopan, serta disiplin.
Peran guru adalah sebagai penilai, motivator, pemberi teladan serta pendamping
peserta didik saat kegiatan berlangsung. Kendala yang dihadapi guru yakni siswa
belum memahami pentingnya menjalankan ibadah, dan belum mengerti apa itu
pahala. siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan
diberikan reward baik berupa pujian maupun hadiah. Dalam praktknya masih ada
siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan, dalam hal ini dikenai sanksi

yang mendidik.
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CATATAN LAPANGAN VIII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Januari 2016

Jam :06.30-07.00 WIB

Lokasi : Lingkungan Madrasah

Sumber Data : Kegiatan Pemutaran Asmaul Husna

Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan pemutaran asmaul
Husna. Kegiatan ini dilakukan saat belum masuk jam pembelajaran. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara memutar kaset Asmaul Husna dan menyalurkannya
melalui speaker Madrasah. Pada saat pemutaran Asmaul Husna ini berlangsung
bersamaan dengan guru dan siswa yang berangkat ke Madrasah, siswa yang sudah
berada di lingkungan madrasah ada yang sedang bermain-main, sedang

mendengarkan, ataupun menirukan.
Interpretasi :

Kegiatan pemutaran Asmaul Husna merupakan kegiatan yang baik dalam
menciptakan suasana religus di Madrasah. Akan tetapi, kegiatan ini menjadi
kurang kondusif jika dilakukan sebelum masuk jam pembelajaran dan kurang

adanya pengawasan dari guru.
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 11 Januari 2016

Jam :07.00—- 08.00 WIB

Lokasi : Halaman Sekolah

Sumber Data : Kegiatan Berjabat tangan sesudah Upacara Bendera

Peneliti mengamati kegiatan jabat tangan setelah upacara bendera. Setelah
upacara selesai, guru serta karyawan menempatkan diri berjajar-jajar di depan
barisan siswa. Siswa bergantian berjabat tangan dengan guru dan karyawan serta
sesama siswa lainnya. Beberapa guru terlihat mengarahkan siswa yang masih

kecil ( kelas 1 dan 2) untuk bergantian berjabat tangan.
Interpretasi

Kegiatan jabat tangan setelah upacara bendera merupakan salah satu upaya
guru untuk membudayakan senyum, salam, sapa kepada peserta didik. Dalam
kegiatan ini guru mengarahkan peserta didik serta membiasakan peserta didik

untuk saling menghormati dengan guru serta saling menghargai antar temannya.



115

CATATAN LAPANGAN X

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Januari 2016
Jam :10.45-11.25 WIB
Lokasi : Ruang kelas II B
Sumber Data : Kegiatan BTAQ

Pada pengamatan kali ini, peneliti mengamati tentang pelaksanaan BTAQ
kelas I B MIN Wonosari. BTAQ dilaksanakan sesuai jadwal yang diberikan dan
untuk masing-masing kelas jadwalnya berbeda. Dalam kegiatan BTAQ ini guru
terlihat mendampingi siswa, mengarahkan, serta menilai bacaan siswa. Siswa
membaca iqra’ dengan bergiliran maju satu persatu. Agar suasana tidak gaduh,
siswa yang belum mendapatkan giliran membaca diberikan kertas untuk

menggambar.
Interpretasi :

Dalam kegiatan BTAQ, guru berperan mendampingi, mengarahkan, serta

menilai kegiatan bacaan siswa.
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CATATAN LAPANGAN XI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016

Jam :07.30- 08.45 WIB

Lokasi : Halaman Sekolah

Sumber Data : Kegiatan Pembelajaran Olahraga

Peneliti melakukan pengamatan, melihat proses pembelajaran olahraga di
MIN Wonosari. Sebelum memulai kegiatan olahraga guru mengajak siswa untuk
berdoa terlebih dahulu serta memberikan beberapa nasehat kepada siswa agar
selalu serius dalam mengikuti pelajaran olahraga. Guru memberikan nasehat jika
siswa berolahraga di luar lingkungan sekolah agar selalu mejaga sikap dan
prilakunya. Setelah selesai pembelajaran guru menutupnya dengan membaca

hamdallah.

Interpretasi :

Guru menginternalisasikan nilai-nilai religius kepada peserta didik,

diantaranya kesopanan, rendah hati dan disiplin.
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CATATAN LAPANGAN XII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016

Jam : 08.30—09.00 WIB

Lokasi : Halaman Madrasah
Sumber Data : Septina Wijayanti, S.Pd.SD

Informan adalah Guru Olah Raga MIN Wonosari. Wawancara dilakukan
di halaman Madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan meliputi apa saja
bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud
budaya religius, kapan waktu pelaksanaannya, apa tujuannya, bagaimana peran
guru, apa kendala yang dihadapi, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk
siswa yang aktif dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak
mau mengikuti kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa bentuk pembiasaan yang
diterapkan di MIN wonosari sebagai wujud budaya religius yakni BTAQ, Tadarus
Al-Qur’an, Shalat Dzuhur berjamaah, Pemutaran Asmaul Husna, PHBI (
Peringata Hari Besar Islam ), infak jum’at, berjabat tangan seusai upacara
bendera, budaya senyum, salam,sapa, pesantren kilat, serta saat bulan ramadhan,
serta kegiatan istighasah dan doa bersama. Pelaksanaannya ada yang bersifat
harian : shalat dhuhur berjamaah, BTAQ, Tadarus Al-Qur’an, Pemutaran Asmaul
Husna, perminggu : Berjabat tangan setelah upacara bendera, Infak Jum’at,
perbulan dan pertahun : pesantren Ramadhan dan istighasah, walau demikian jika
sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka pelaksanaan
program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adanya kegiatan-
kegiatan pembiasaan tersebut adalah agar siswa terbiasa beribadah, agar siswa
mengerti tentang agama, agar siswa memiliki perilaku yang baik, sopan, disiplin,
serta menghargai orang lain. Peran guru adalah menasehati siswa, memberikan
contoh yang baik, memberikan penilaian pada saat kegiatan pembiasaan, menegur

dan mengingatkan siswa ketika berbuat kesalahan. Kendala dari kegiatan



118

pembiasaan tersebut adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda serta siswa
belum begitu mengerti akan pentingnya agama, ibadah, pahala. Bagi siswa yang
aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan diberikan reward
yang berupa pujian ataupun dalam bentuk hadiah, sedangkan untuk siswa yang
tidak mengikuti kegiatan pembiasaan, dikenai sanksi berupa teguran secara lisan,
ataupun menulis surat pendek.

Interpretasi :

Bentuk- bentuk pembiasaan yang ada di MIN Wonosari sebagai wujud
dari budaya religius merupakan kegiatan pembiasaan yang telah diprogramkan
oleh Madrasah, ada yang bersifat harian, perminggu,perbulan dan pertahun, walau
demikian, jika sewaktu-waktu ada kegiatan mendadak dan sangat penting, maka
pelaksanaan program tersebut disesuaikan bisa diganti dihari lain. Tujuan adalah
agar siswa terbiasa beribadah, agar siswa mengerti tentang agama, agar siswa
memiliki perilaku yang baik, sopan, disiplin, serta menghargai orang lain.. Peran
guru adalah sebagai penasehat, teladan, serta penilai. Kendala yang dihadapi yaitu
latar belakang siswa yang berbeda-beda, siswa belum mengerti pentingnya ibadah.
Siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembiasaan ataupun berprestasi akan
diberikan reward baik berupa pujian maupun hadiah. Siswa yang tidak mengikuti

kegiatan pembiasaan dikenai sanksi.
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CATATAN LAPANGAN XIII

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016

Jam :10.00 - 10.30 WIB

Lokasi : Lingkungan Madrasah

Sumber Data : Sarana dan Prasarana MIN Wonosari

Peneliti melakukan pengamatan berkenaan dengan sarana dan prasarana
MIN Wonosari yang berkaitan dengan penerapan budaya religius diantaranya
Aula, Mushala, ruang kelas, serta sarana dan prasarana yang ada di dalamnya.
Dari hasil pengamatan ditemukan bahwa : di Aula Madrasah terdapat berbagai
tulisan-tulisan yang menggugah semangat seperti “Ngudiyo llmu Ing Sadhengah
Wektu” serta tulisan-tulisan seperti “ Senyum, salam, sapa”. Keadaan Mushala
MIN Wonosari cukup baik, walaupun tidak bisa menampung semua siswa saat
kegiatan shalat dhuhur berjamaah berlangsung, di dalam Mushala terdapat alat-
alat ibadah seperti Mukena, iqra’, Al-Qur’an, serta ada pula tulisan-tulisan yang
dipajang seperti doa-doa dan tuntunan shalat. Di dalam kelas pun terdapat
pajangan-pajangan yang mampu membangkitkan motivasi serta mendukung

kegiatan belajar mengajar.
Interpretasi :

Keadaan sarana prasarana MIN Wonosari cukup baik dan cukup

mendukung terlaksananya budaya religius di MIN Wonosari.
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CATATAN LAPANGAN X1V

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016

Jam : 12.00- 12.30 WIB

Lokasi : Mushala

Sumber Data : Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah

Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan shalat dhuhur
berjamaah di MIN Wonosari. Setelah bel tanda pembelajaran berakhir untuk siswa
kelas 4-6 melaksanakan kegiatan shalat berjamaah di Mushala Madrasah. Siswa
bersama-sama menuju ke Mushala untuk mengabil air wudhu kemudian shalat
berjamaah. Guru yang bertugas piket untuk menjadi imam serta pendamping
terlebih dahulu berada di Mushala untuk mengkondisikan siswa. Beberapa guru
lain ikut mengarahkan siswa jika ada siswa yang masih berada di kelas atau mau
langsung pulang. Kegiatan shalat dhuhur berjamaah dibagi menjadi dua
gelombang mengingat bangunan mushala yang tidak bisa menampung seluruh

siswa kelas 4-6.
Interpretasi :

Kegiatan shalat dhuhur berjamaah berjalan dengan baik. Guru berperan
sebagai pemberi teladan, pembimbing dan pengarah kegiatan pada kegiatan shalat

dhuhur berjamaah di MIN Wonosari.
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CATATAN LAPANGAN XV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Jam : 08.45 - 09.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Endang Wigati

Informan adalah siswa kelas VA MIN Wonosari. Wawancara kali ini
menanyakan bagaimana tanggapan dia tentang penerapan pembiasaan-pembiasaan
yang ada di MIN Wonosari, apakah guru mendampingi siswa saat kegiatan
pembiasaan, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif
dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti
kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa endang merasa senang
dengan kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari, banyak manfaat yang
dia rasakan, bisa membaca Al-Qur’an, bisa menghafal surat-surat pendek,
bertambah rajin shalatnya,serta merasa tenang saat mendengarkan dan ikut
melantunkan asmaul husna di pagi hari. Dalam setiap kegiatan pembiasaan selalu
didampingi oleh guru. Ada penghargaan dari guru bisa berupa pujian ataupun
barang. Pernah ada siswa yang idak mengikuti kegiatan pembiasaan lalu
mendapatkan sanksi.

Interpretasi

Secara kesseluruhan Endang senang dengan kegiatan pembiasaan yang ada
di MIN Wonosari. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaannya pun selalu
di dampingi oleh guru. Bagi siswa yang aktif ataupun berprestasi dalam kegiatan
pembiasaan akan mendapatkan penghargaan, serta untuk siswa yang tidak

mengikuti kegiatan pembiasaan akan mendapatkan sanksi.
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CATATAN LAPANGAN XVI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Jam : 10.45-11.00 WIB
Lokasi : di depan Ruang Kelas
Sumber Data : Haris Vanistel Roy

Informan adalah siswa kelas VI B MIN Wonosari. Wawancara kali ini
menanyakan bagaimana tanggapan dia tentang penerapan pembiasaan-pembiasaan
yang ada di MIN Wonosari, apakah guru mendampingi siswa saat kegiatan
pembiasaan, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif
dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti
kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Haris merasa bersemangat
mengikuti kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari, manfaat yang dia
rasakan diantaranya bisa membaca Al- Qur’an, bisa menghafal surat-surat pendek,
serta semakin dekat dengan bapak ibu guru. Dalam setiap kegiatan pembiasaan
selalu didampingi oleh guru. Guru pernah memberikan penghargaan karena telah
menghafal surat tertentu. Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan
pembiasaan disuruh menuliskan surat Al-Fatihah.

Interpretasi

Secara kesseluruhan Haris bersemangat mengikuti kegiatan pembiasaan
yang ada di MIN Wonosari. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaan selalu
di dampingi oleh guru. Disediakan penghargaan bagi siswa yang aktif, serta untuk

siswa yang tidak mengikuti kegiata pembiasaan akan mendapatkan sanksi.
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CATATAN LAPANGAN XVII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Jam : 13.00-13.15 WIB
Lokasi : Ruang Kelas

Sumber Data : Habib Miftahur Razaq

Informan adalah siswa kelas VA MIN Wonosari. Wawancara kali ini
menanyakan bagaimana tanggapan dia tentang penerapan pembiasaan-pembiasaan
yang ada di MIN Wonosari, apakah guru mendampingi siswa saat kegiatan
pembiasaan, adakah penghargaan yang disediakan guru untuk siswa yang aktif
dalam kegiatan pembiasaan, serta apakah ada siswa yang tidak mau mengikuti
kegiatan pembiasaan, dan apakah ada sanksinya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Habib merasa senang
dengan kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari, manfaat yang dia
rasakan yakni bisa membaca iqro’, bisa menghafal surat-surat pendek, serta
hubungannya dengan teman-temannya sangat baik. Dalam setiap kegiatan
pembiasaan selalu didampingi oleh guru. Ada penghargaan dari guru untuk siswa
yang aktif. Siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan akan mendapatkan
sanksi.

Interpretasi

Secara kesseluruhan Habib senang dengan kegiatan pembiasaan yang ada
di MIN Wonosari. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiasaannya selalu di
dampingi oleh guru. Bagi siswa yang aktif akan mendapatkan penghargaan, serta

untuk siswa yang tidak mengikuti kegiata pembiasaan akan mendapatkan sanksi.
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CATATAN LAPANGAN XVIII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Januari 2016

Jam :9.30-11.00 WIB

Lokasi : Ruang kelas VB

Sumber Data : Kegiatan Pembelajaran Qur’an Hadist

Peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran Qur’an Hadist di
MIN Wonosari. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru mengajak siswa
untuk berdoa terlebih dahulu, membaca asmaul husna, serta membaca surat-surat
pendek. Di sela-sela pembelajaran, guru menghimbau kepada siswa agar bisa
membaca Al-Qur’an dengan benar dan memberikan pengertian bahwa membaca
Al-Qur’an adalah ibadah. Guru juga memberikan pujian untuk siswa yang pandai
membaca Al-Qur’an serta memberikan teguran dan nasihat untuk siswa yang
kurang memperhatikan. Pada saat guru memberikan penjelasan masih ada siswa
yang ramai, kemudian guru memberikan sanksi untuk membaca surat pendek bagi

siswa yang ramai tersebut.
Interpretasi

Pembelajaran Qur’an Hadist berjalan dengan baik. Guru menciptakan
suasana religius dengan cara mengajak siswa untuk membaca asmaul husna dan
surat-surat pendek. Guru menginternalisasikan nilai kepada peserta didik dengan
cara memberikan nasihat-nasihat. Nilai-nilai yang ditanamkan diantaranya
kejujuran, kesopanan dan pantang menyerah.Guru juga memberikan motivasi

dengan cara memberikan penghargaan atau hukuman.



125

Lampiran 111

HASIL OBSERVASI



Hasil Observasi
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No Indikator Dilakukan Keterangan
Ya | Tidak
1. | Kondisi Umum MIN Wonosari:
a.Hubungan antar warga Madrasah v
b.Sarana Prasarana v

2. | Aktivitas pelaksanaan budaya religius di MIN Wonosari
a.Kegiatan- kegiatan Keagamaan dan pembiasaan :
1) Berjabat tangan dan 3S v
2) Pemutaran Asmaul Husna v
3) Tadarus Al-Qur’an v
4) Shalat dhuhur berjamaah v/
5) Kegiatan PHBI ( Peringatan v
Hari Besar Islam)
6) Infak Jum’at v
7) Istighasah dan doa bersama v
8) Puasa Senin Kamis v
9) Shalat dhuha 4
3. | Kegiatan Pembelajaran di Kelas
a. Pembelajaran Tematik v
b. Pembelajaran Olah Raga v
c. Pembelajaran Qur’an Hadist v/
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Lampiran IV

HASIL WAWANCARA
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Nama : Zainal Arifin, M.Ag
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016
Waktu : 10.00-10.30 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Madrasah

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN

Wonosari

1)

2)

3)
4)

1)

2)

3)

4)

Pertanyaan :
Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu
pelaksanaannya
Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah?
Kapan waktu pelaksanaanya
Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ?
Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari?
Jawaban :

Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek
dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-
Qur’an dilakukan pagi hari, Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan setelah
pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar Islam (
Maulid Nabi Muhammad SAW, Pondok ramadhan dan penyembelihan
hewan Qurban saat hari raya Qurban), dan istighasah atau doa bersama
sebelum ujian untuk kelas VI.

Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S (
Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun
teman di sekolah.

Memberikan karakter atau akhlak yang baik bagi peserta didik maupun
warga madrasah lainnya yang mendalami, memahami, dan mengamalkan
ajaran islam

Penerapan budaya religius di MIN Wonosari dilakukan dengan berbagai
macam cara dan berupa kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan

seperti yang sudah disebutkan tadi. Mulai dari pagi hari sampai selesai
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pembelajaran kita sisipkan budaya-budaya religius itu. Misalnya, Setiap
pagi kita perdengarkan Asmaul Husna, kita putar kaset dan disalurkan
lewat speaker-speaker kelas. Ya, maksudnya agar siswa terbiasa
mendengarkan hal-hal yang berbau keagamaan, agar suasana menjadi
lebih tenang dan nyaman. Kemudian, untuk siangnya sebelum pulang
sekolah siswa melaksanakan shalat dhuhur berjamaah, ya tentunya dengan
bimbingan guru. Kemudian, untuk kegiatan mingguannya ada BTAQ itu
kegiatannya terjadwal lalu setiap hari jum’at ada infak jum’at. Kemudian
yang tahunan kita biasa mengadakan Isra’ Mi’raj berupa pegajian, ada
pondok ramadhan, ada penyembelihan hewan Qurban. Jadi memang kalau
waktu peringatan hari besar itu kita sebisa mungkin mengadakan. Seperti

Isra’ mi’raj, pondok ramadhan, kurban waktu hari Raya Idul Adha.

Tujuannya agar siswa memahami dan juga banyak belajar dari peringatan

hari-hari besar tersebut. Lalu untuk penerapan melalui beberapa cara :

a) Melalui pembelajaran dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai
kepada siswa dengan cara menyisipkannya dalam materi
pembelajaran.

b) Melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan, seperti pemutaran
asmaul husna, hafalan surat-surat pendek, BTAQ , Infak jum’at,
Shalat dhuhur berjamaah, PHBI, Berjabat tangan, 3S ( Senyum,
Salam, Sapa).

Dalam penerapannya, beberapa kegiatan dijadwalkan dan ada
yang dilakukan setiap hari. Dari jadwal tersebut dicantumkan nama-
nama guru yang bertugas untuk membimbing dan mendampingi.

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.
Pertanyaan :
1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut?
2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di
MIN Wonosari ?

Jawaban :
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2)
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Peran guru disini sangat dominan dan sangat penting, selain guru agama
semua guru disini mempunyai tanggung jawab dalam menerapkan
budaya religius ini agar tersampaikan kepada siswa. Apalagi kegiatannya
telah diprogramkan dan di atur jadwalnya. Jadi semua guru berperan
dalam kegiatan pembiasaan ini. Dalam menerapkan budaya religius guru
berperan sebagai pembimbing kegiatan, menjadi contoh bagi siswa,
memberikan dorongan atau motivasi, menanamkan nilai-nilai kepada
siswa, serta memberikan penilaian. Dalam memberikan contoh misalnya,
jika ingin siswanya tertib dalam mengikuti kegiatan pembiasaan ini, guru
tentunya harus memberikan contoh terlebih dahulu. Ketika masuk waktu
shalat, guru terlebih dahulu datang ke mushala, saat tadarus Al-Qur’an
dan doa sebelum belajar guru menunjukkan sikap yang bagus. Jadi hal ini
akan membuat siswa mengikuti dan meniru. Guru juga berperan untuk
selalu memotivasi siswa agar selalu menjalankan kewajiban dalam
agamanya dengan baik, dalam pembelajaranpun guru berperan dalam
menasehati siswa, memberikan arahan dan juga bimbingan.

Ya, guru mempunyai tugas dan kewajiban untuk selalu menanamkan dan

mengajarkan nilai-nilai kebaikan bagi siswa

¢. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi

budaya religius.

1)
2)

3)

)]

Pertanyaan :
Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan
di MIN Wonosari ?
Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada
sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?

Jawaban :
Kendalanya diantaranya siswa belum mengerti pentingnya ibadah,
memang untuk anak usia MI kesulitannya adalah disitu. Oleh karena itu,
guru yang harus ekstra memberikan pengertian-pengertian agar siswa

dapat mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik. kemudian juga latar
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belakang siswa yang berbeda- beda. Di MIN Wonosari ini, siswa
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada yang orangtuanya
petani, PNS, buruh maupun yang lainnya. Ada yang keluarganya sangat
peduli terhadap perkembangan religius anak, ada yang kurang. Nah, yang
kurang ini biasanya yang menjadi kendala.

Ada, akan tetapi guru selalu berusaha untuk menertibkan siswa.

Ada, hukumannya tergantung dengan guru yang bersangkutan langsung
dengan siswa dengan catatan hukuman bersifat mendidik. Misalnya,

menulis surat pendek.
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Jabatan
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: Musiran, S.Pd.I
: Waka Kurikulum

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Waktu
Lokasi

: 7.30-08.00 WIB

: Ruang Guru

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN

Wonosari.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)
4)

Pertanyaan :
Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu
pelaksanaannya ?
Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah?
Kapan waktu pelaksanaanya ?
Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan keagamaan dan kegiatan
pembiasaan tersebut ?
Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari ?

Jawaban :
Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek
dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-
Qur’an dilakukan pagi hari, Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan setelah
pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar Islam (
Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren ramadhan dan penyembelihan
hewan Qurban saat hari raya Qurban), dan istighasah atau doa bersama
sebelum ujian untuk kelas VL.
Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S (
Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun
teman di sekolah.
Membentuk siswa yang mempunyai akhlak budi pekerti yang baik.
Proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari dilakukan dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai kepada peserta didik dan melalui kegiatan
keagamaan dan pembiasaan. Dalam penerapannya, untuk menciptakan

suasana yang religius biasa diperdengarkan Asmaul Husna. Jadi siswa juga
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terbiasa mendengarkan hal-hal yang baik, apalagi itu nama-nama Allah,
lalu untuk kegiatan shalat dhuhur berjamaah memang merupakan program
yang dibuat oleh Madrasah, dan diperuntukkan bagi siswa kelas 4 sampai
dengan 6 serta pelaksanaannya setiap hari sepulang sekolah. Kegiatan
mingguan berupa kegiatan TPA dilakukan secara terjadwal, dengan
memberikan penilaian pada setiap dilakukannya kegiatan. Kegiatan ini
bertujuan agar siswa bisa baca tulis Al-Qur’an. Jadi dengan diadakannya
TPA ini juga akan mendukung kegiatan pembiasaan lainnya. Untuk
hafalan surat pendeknya kita gunakan sistem setor, jadi untuk yang sudah
bisa hafalan kita persilahkan dan guru menilai hafalan tersebut. Kegiatan
tahunannya ada PHBI seperti Isra’ Mi’raj, ada pesantren ramadhan, dan
ada penyembelihan hewan Qurban. Kemudian ada juga istighasah untuk
kelas VI sebelum menghadapi ujian. Beberapa kegiatan keagamaan diatur
dalam jadwal piket guru. Dalam penerapannya bertujuan untuk
merealisasikan Visi dan Misi Madrasah.
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.
Pertanyaan :
1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut?
2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di
MIN Wonosari ?

Jawaban :

1) Guru disini memang memiliki tugas dan berperan untuk menanamkan
nilai-nilai kebaikan agar siswa memiliki akhlak mulia, sebagaimana visi
MIN wonosari,” Terwujudnya Warga Madrasah yang berakhlak mulia,
berprestasi, dan peduli terhadap lingkungan hidup”.Peran guru dalam
menerapkan budaya religius yaitu sebagai penginternalisasi nilai pada
siswa, menjadi teladan, memberikan motivasi, menanamkan nilai-nilai
kepada siswa. Guru memotivasi siswa salah satunya dengan melakukan
penilaian, jadi dengan penilaian itu semacam pemberian imbalan dalam
bentuk nilai, tentunya siswa ingin nilainya bagus. Dari situ nantinya akan

timbul dorongan untuk selalu melakukan kegiatan dengan baik agar
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nilainya bagus. Selain penilaian di MIN Wonosari juga digunakan reward
dan punishment, dari situ nantinya siswa juga akan terdorong, karena
segala apa yang dilakukan baik itu positif atau negatif ada imbalannya.
Kemudian, dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan ini, guru bertugas
untuk membimbing siswa agar siswa selalu mengikuti kegiatan
pembiasaan dengan baik, sudah ada jadwal pembagian tugas, untuk
penilaian memang beberapa kegiatan perlu untuk dinilai baik tertulis
maupun yang tidak tertulis tetapi digunakan sebagai evaluasi, yang tertulis
seperti BTAQ dan akhlak.

Ya, tugas untuk menanamkan keagamaan

¢. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi

budaya religius.

1)
2)

3)

1)

2)
3)

Pertanyaan :
Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan
di MIN Wonosari ?
Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada
sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?

Jawaban :
kendalanya, siswa berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Ada
yang dirumahnya diajarkan tentang agama ada yang tidak. Bagi siswa
yang orang tuannya sibuk bekerja, maka kontrol dari orang tua juga akan
kurang.
Ada

Ada, teguran secara lisan dan hukuman yang mendidik
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: Isdaryati, S.Pd.I

: Guru PAI ( Koordinator kegiatan keagamaan)

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Waktu
Lokasi

: 09.00-09.30 WIB

: Ruang Guru

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN

Wonosari

1)

2)

3)
4)

Pertanyaan :
Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu
pelaksanaannya
Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah?
Kapan waktu pelaksanaanya ?
Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ?
Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari?

Jawaban :

1) Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek

dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-
Qur’an dilakukan pagi hari, dan Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan
setelah pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar
Islam ( Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren ramadhan dan

penyembelihan hewan Qurban saat hari raya Qurban) dan istighasah atau

doa bersama sebelum ujian untuk kelas VI.

2)

3)

4)

Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S (
Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru
ataupun teman di sekolah.

Memberikan pemahaman tentang agama kepada siswa sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Penerapan budaya religius disini dilakukan melalui kegiatan keagamaan
dan kegiatan pembiasaan. Ada yang bersifat harian, mingguan dan
tahunan. Kegiatan harian seperti pemutaran Asmaul Husna, memang

setiap pagi di putarkan Asmaul Husna, MIN Wonosari memang
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mengajarkan siswa untuk mengenal nama-nama Allah, terkadang
sebelum pembelajaran dimulai juga beberpa guru mengajak siswa untuk
melantunkan Asmaul Husna, kemudian ada juga shalat dhuhur berjamaah
untuk kelas atas, kelas 4,5, dan 6. Untuk kegiatan mingguan ada infak
jum’at, Infak itu untuk melatih siswa agar gemar bersedekah, agar siswa
peduli terhadap orang lain. Agar siswa terbiasa untuk berbagi dan peduli
terhadap orang lain dan kegiatan BTAQ yang terjadwal, didalamnya ada
TPA dan hafalan surat pendek. Ada juga tadarus Al-Qur’an, tadarus Al-
Qur’an dilakukan sebelum memulai pembelajaran Qur’an hadist. Guru
mengajak siswa untuk membaca surat-surat pendek sebelum
pembelajaran. Biasanya tiga sampai lima surat yang dibaca. Hal ini
dimaksudkan agar siswa terbiasa membaca Al-Qur’an. Kalau kegiatan
tahunannya berupa Peringatan hari besar, biasanya ada agenda. Seperti
saat Isra Mi’raj ya ada pengajian, pada saat ramadhan biasanya ada
pesantren Ramadhan, ada lomba-lomba keagamaan. Kemudian Idul Adha
kita juga ada penyembelihan dan pembagian hewan kurban. Hal ini juga
dimaksudkan agar siswa mengenal dan memahami hari-hari besar islam.
Lalu untuk yang kelas VI ada istighasah dan doa bersama untuk
mempersiapkan diri sebelum ujian, hal ini juga melibatkan orang tua
siswa, dan lebih diutamakan ibu siswa.
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.
Pertanyaan :

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut?

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di
MIN Wonosari ?

Jawaban :

1) Peran guru dalam menerapkan budaya religius yaitu sebagai
penginternalisasi nilai pada siswa, guru disini menginternalisasikan nilai
kebaikan kepada siswa dalam pembelajaran. Apalagi sekolah kita ini
Madrasah, jadi memang selain peran dan tugasnya juga merupakan

kewajiban guru itu sendiri, kemudian guru berperan untuk membimbing
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siswa, untuk kegiatan pembiasaan ini harus selalu dibimbing guru agar
berjalan dengan baik dan lancar mengingat anak-anak yang masih usia
MI. Ada perencanaan, diantaranya lewat jadwal, ada target yang ingin
dicapai meskipun tidak secara tertulis, kita laksanakan, lalu kita evaluasi
dan sudah ada buku kegiatan serta penilaian di dalamnya. Guru juga
menjadi teladan bagi siswa, memberikan motivasi karena siswa harus
terus didorong agar mau mengikuti kegiatan dengan baik, mengingat
umur siswa Madrasah Ibtidaiyah yang masih kecil-kecil, jadi memang
harus terus diberi motivasi, kemudian juga menanamkan nilai-nilai
kepada siswa.

Ya, karena sudah dijadwalkan maka guru harus menjalankan
kewajibannya dengan baik selain itu karena basicnya madrasah maka

guru bertugas untuk selalu menanamkan nilai-nilai kebaikan.

c¢. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi

budaya religius.

1)
2)

3)

Pertanyaan :
Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan
di MIN Wonosari ?
Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada
sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?

Jawaban :

1) Kebanyakan siswa belum begitu mengerti pentingnya ibadah, belum

2)

mengerti tentang pahala. Siswa tahu, tapi belum memahami. Memang
kesulitannya disitu. Kemudian juga, masih ada siswa yang kesulitan baca
tulis Al-Qur’an. Secara tidak langsung itu akan berpengaruh pada kegiatan
pembiasaan yang ada di Min Wonosari. Misalnya, siswa masih iqra 3,
kemudian disuruh menghafalkan surat an-nas, jika belum pernah
mendengarkan surat an-nas maka akan sulit sekali untuk menghafalnya.

Begitu pula untuk menghatal bacaan shalat dan sebagainya

Ada
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3) Ada, diberi nasehat dan diberi hukuman yang mendidik



Nama

139

: Suwari, S.Pd.I

Jabatan : Guru kelas VI A

Hari/Tanggal : Jum’at, 8 Januari 2016

Waktu
Lokasi

:10.30-11.00 WIB
: Mushala

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN

Wonosari

1)

2)

3)
4)

1)

2)

3)

4)

Pertanyaan :
Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu
pelaksanaannya
Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah?
Kapan waktu pelaksanaanya ?
Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ?
Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari?

Jawaban :
Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek
dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-
Qur’an dilakukan pagi hari, Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan setelah
pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar Islam (
Maulid Nabi Muhammad SAW, Pesantren ramadhan dan penyembelihan
hewan Qurban saat hari raya Qurban) dan istighasah atau doa bersama
sebelum ujian untuk kelas VI.
Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S (
Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun
teman di sekolah.
Siswa diharapkan selain menguasai pelajaran umum juga menguasai
agama, bisa baca Al-Qur’an, fasih bacaan shalat, diharapkan lulus dari
MIN Wonosari siswa sudah memiliki bekal yang baik dalam keagamaan
Penerapan budaya religius disini dengan cara membiasakan kegiatan-
kegiatan pada siswa baik kegiatan keagamaan dan mengajarkan kebaikan,

di dalam proses pembelajaran ataupun dalam materi ppembelajaran secara
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tersirat ada nilai-nilai kebaikan yang disampaikan oleh guru yang sifatnya
religius, misalnya saja dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi
tentang saran, disana diajarkan untuk memberikan saran dengan baik,
sopan dan tidak menyinggung. Jadi lewat pembelajaran itu sebenarnya
guru secara terstruktur maupun spontanitas saja melakukan penanaman
nilai-nilai pada siswa. Kemudian, disini kami membiasakan agar setiap
bertemu dengan guru di lingkungan sekolah siswa berjabat tangan dan
mengucapkan salam, biasanya dilakukan pada pagi hari, ketika guru
memasuki lingkungan sekolah, siswa sudah antri untuk bersalaman.
Kemudian memang ada program dari Madrasah, bahwa setiap hari senin
setelah Upacara Bendera kita saling berjabat tangan agar tercipta rasa
saling menghormati dan menghargai antara sesama warga madrasah.
Kalau pagi ada pemutaran Asmaul Husna, lalu di MIN Wonosari ini
dibiasakan untuk shalat dhuhur berjamaah bagi siswa kelas 4 sampai
dengan 6. Kegiatannya dilakukan setiap hari sepulang sekolah dengan
didampingi oleh guru. Kemudian yang mingguan ada BTAQ yang
terjadwal. Kemudian infak jum’at, Infak jum’at ini sudah menjadi
kebiasaan di MIN Wonosari. Di sini kita mengajarkan siswa untuk mau
berbagi, menyisihkan sebagian uangnya untuk orang lain. Dengan
membiasakan Infak jum’at ini, diharapkan siswa mempunyai sikap peduli
terhadap orang lain dan mau berbagi dengan sesama. Kegiatan tahunannya
ada PHBI ada juga istighasah atau doa bersama dengan siswa dan orang
tua siswa. Peneraannya melalui pembiasaan baik terjadwal maupun tidak
terjadwal.
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.
Pertanyaan :
1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut?
2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di
MIN Wonosari ?

Jawaban :



1)

2)

141

Guru berperan untuk menjadi pembimbing siswa, untuk guru dijadwalkan
untuk membimbing BTAQ juga shalat dhuhur berjamaah. Jadi memang
semua mempunyai tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Kemudian
peran untuk menjadi teladan bagi siswa, misalnya pada kegiatan shalat
dhuhur berjamaah, kalau sudah tiba waktu shalat guru harus sudah berada
di mushala, apalagi untuk guru yang bertugas karena memang sudah
terjadwal. Guru sebagai penginternalisasi nilai-nilai bagi siswa, apalagi
basicnya Madrasah, jadi guru disini menanamkan nilai-nilai kebaikan baik
melalui pembelajaran dikelas, nasihat-nasihat, maupun melalui materi-
materi yang sedang di ajarkan. kemudian guru juga berperan untuk
memotivasi siswa melalui pemberian nilai, reward ataupun punishment.

Ya, tugas untuk menanamkan keagamaan pada diri siswa.

c¢. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi

budaya religius.

)
2)

3)

1)

Pertanyaan :
Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan
di MIN Wonosari ?
Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada
sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?
Jawaban :
a) Siswa belum memahami apa pentingnya shalat, apa itu pahala. Anak MI
masih kecil-kecil jadi di MIN ini memang kita ajarkan kebiasaan yang
baik, agar pada akhirnya nanti siswa bisa memahami apa pentingnya
ibadah. b) Masih ada beberapa siswa yang belum lancar membaca maupun
menulis ayat Al-Qur’an. Tentunya memang itu menjadi kendala. Saat TPA
kita menilai bacaan siswa, menilai hafalan surat pendek, serta hafalan doa
shalat. Biasanya untuk siswa yang bacaannya lambat memang hafalan
surat pendek dan bacaan shalatnya juga terganggu. c¢) latar belakang siswa

berbeda-beda dan yang kurang memahami religi. Siswa disekolah
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diajarkan untuk shalat tapi dirumah, orang tua siswa tidak menjalankan
shalat. Jadi motivasi siwa juga akan turun.
2) Ada

3) Ada, teguran secara lisan dan hukuman yang mendidik
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Nama : Septina Wijayanti, S.Pd.SD
Jabatan : Guru Olah Raga
Hari/Tanggal : Rabu, 13 Januari 2016
Waktu : 08.30-09.00

Lokasi : Halaman Madrasah

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya religius di MIN

Wonosari

1)

2)

3)
4)

1)

2)

3)

4)

Pertanyaan :
Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di MIN Wonosari ? kapan waktu
pelaksanaannya ?
Apa saja bentuk kegiatan pembiasaan yang diterapkan di Madrasah?
Kapan waktu pelaksanaanya
Apakah tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembiasaan tersebut ?
Bagaimana proses penerapan budaya religius di MIN Wonosari?

Jawaban :
Kegiatan BTAQ ( Baca Tulis Al-Qur’an) TPA dan hafalan surat pendek
dilakukan sesuai dengan jadwal,Memutar Asmaul Husna dan Tadarus Al-
Qur’an dilakukan pagi hari, dan Shalat dhuhur Berjamaah dilakukan
setelah pembelajaran selesai pukul 12.10 WIB, PHBI saat ada Hari besar
Islam ( Maulid Nabi Muhammad SAW, Pondok ramadhan dan
penyembelihan hewan Qurban saat hari raya Qurban) dan istighasah atau
doa bersama sebelum ujian untuk kelas V1.
Kebiasaan berjabat tangan pada hari senin setelah Upacara Bendera, 3S (
Senyum, Salam, Sapa) dilakukan setiap kali bertemu dengan guru ataupun
teman di sekolah.
Memberikan karakter atau akhlak yang baik bagi peserta didik sesuai
dengan Visi Madrasah.
Penerapannya dilakukan melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan di
MIN Wonosari kemudian juga melalui pembelajaran dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai kepada siswa dengan cara menyisipkannya

dalam materi pembelajaran, seperti halnya dalam kegiatan oleh raga pun
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disisipkan nilai-nilai religius seperti ketikaoleh raga karena halaman
sekolah kecil maka menggunakan lapangan desa, untuk perjalanan ke
lapangan kita melewati rumah-rumah penduduk, disitu kita ajarkan
bagaimana siswa bersikap ramah, dan sopan santun ketika berada di luar
lingkungan madrasah. MIN Wonosari membiasakan anak-anak untuk
berjabat tangan dengan bapak ibu guru ketika bertemu. Setiap pagi saat
bapak ibu guru tiba di lingkungan sekolah, anak-anak pasti langsung
menyambut dan berjabat tangan serta mengucapkan salam. Saat selesai
upacara bendera memang semua warga sekolah saling berjabat tangan,
karena itu juga memang sudah diprogramkan oleh sekolah. Kemudian
lewat kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan tadi. Disini juga
kegiatannya ada yang terjadwal, jadi dilakukan sesuai dengan jadwal
seperti BTAQ, kemudian untuk shalat dhuhur berjamaah untuk yang

menjadi imam dan pembimbing dari guru juga dijadwalkan.

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.

Pertanyaan :

1) Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan pembiasaan tersebut?

2) Apakah guru diberi tugas tersendiri dalam penerapan budaya religius di

MIN Wonosari ?

Jawaban :

1))

2)

Semua guru memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menerapkan
budaya religius. Dalam menerapkan budaya religius guru berperan sebagai
pembimbing kegiatan, menjadi contoh bagi siswa, memberikan dorongan
atau motivasi, menanamkan nilai-nilai kepada siswa, serta memberikan
penilaian.

Ya, guru mempunyai tugas untuk selalu menanamkan keagamaan bagi

siswa

¢. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam implementasi

budaya religius.

Pertanyaan :

1) Apa saja kendala dalam penerapan budaya religius ?
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2) Apakah masih ada siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan pembiasaan
di MIN Wonosari ?

3) Jika ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan apakah ada
sanksi atau hukuman ? apa hukumannya ?

Jawaban :

1) Latar belakang siswa yang berbeda-beda, siswa belum memahami
pentingnya melaksanakan ibadah. masih ada beberapa siswa yang
kesulitan membaca iqro’ ataupun Al-Qur’an.

2) Ada

3) Ada, hukuman yang bersifat mendidik



146

Nama : Endang wigati
Jabatan : Siswa Kelas V A
Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016
Waktu : 08.45-09.00 WIB
Lokasi : Ruang Kelas
a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya religius di
MIN Wonosari
Pertanyaan :
1) Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari ?
2) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius yang ada di
MIN Wonosari ?
3) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan ini ?
Jawaban :
1) Jabat tangan saat hari senin, pemutaran Asmaul Husna, TPA, Tadarus,
Hafalan surat pendek, jamaah shalat dhuhur, 3S, infak jum’at, dan
PHBI
2) Saya merasa senang dengan kegiatan pembiasaan ini.
3) Bisa membaca Al-Qur’an, bisa bertambah rajin sholatnya, bisa hafal
surat pendek
b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.
Pertanyaan :
1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan pembiasaan
%
2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang mengikuti
kegiatan pembiasaan dengan baik ? penghargaan seperi apa ?
3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak mau
mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? hukuman seperti apa ?
Jawaban :
1) Guru menemani dan mendampingi, memberikan contoh dan nasehat.
2) Ya, kadang pujian kadang guru memberi hadiah
3) Ya, di panggil ke kantor guru
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Nama : Haris Vanistel Roy
Jabatan : Siswa Kelas VI B
Hari/Tanggal : Kamis 14, Januari 2016
Waktu : 10.45-11.00 WIB
Lokasi : di Depan Kelas

a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya religius di
MIN Wonosari
Pertanyaan :
1) Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari ?
2) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius yang ada di
MIN Wonosari ?
3) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan ini ?
Jawaban :

1) Jabat tangan saat hari senin, pemutaran Asmaul Husna, TPA, Tadarus,
Hafalan surat pendek, jamaah shalat dhuhur, 3S, infak jum’at, dan
PHBI

2) Kegiatannya bagus, banyak tentang agamanya

3) Bisa membaca Al-Qur’an, bisa hafal surat pendek dan lebih dekat
dengan teman-teman dan bapak ibu guru.

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.
Pertanyaan :

1) Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan pembiasaan
?

2) Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang mengikuti
kegiatan pembiasaan dengan baik ? penghargaan seperi apa ?

3) Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak mau
mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? hukuman seperti apa ?

Jawaban :

1) Guru menemani dan mendampingi, kalau pas TPA itu guru memberi

nilai, guru juga mengatur waktu mau shalat
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2) Ya, biasanya kalau bisa menghafalkan satu surat tertentu dalam satu
minggu dapat hadiah

3) Ya, di panggil ke kantor guru, disuruh menulis surat pendek
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: Habib Miftahur Razaq
: Siswa Kelas V A

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Januari 2016

Waktu
Lokasi

:12.30-12.45
: Ruang Kelas

a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan budaya religius di

MIN Wonosari
Pertanyaan :

1) Apa saja kegiatan pembiasaan yang ada di MIN Wonosari ?

2) Bagaimana pendapat anda berkaitan dengan budaya religius yang ada di
MIN Wonosari ?

3) Apakah manfaat yang anda peroleh dari kegiatan pembiasaan ini ?

Jawaban :

1) Jabat tangan saat hari senin, pemutaran Asmaul Husna, TPA, Tadarus,
Hafalan surat pendek, jamaah shalat dhuhur, 3S, infak jum’at, dan
PHBI

2) Baik, Saya suka membaca iqra’ dan hafalan surat pendek

3) Bisa membaca iqra, bisa hafal surat pendek dan hubungan dengan

teman-teman semakin baik

b. Untuk mengetahui peran guru dalam implementasi budaya religius.

1)

2)

3)

Pertanyaan :
Apa yang dilakukan guru saat sedang berlangsung kegiatan pembiasaan
?
Pernahkah guru memberikan penghargaan pada siswa yang mengikuti
kegiatan pembiasaan dengan baik ? penghargaan seperi apa ?
Pernahkah guru memberikan hukuman untuk siswa yang tidak mau

mengikuti kegiatan pembiasaan dengan baik ? hukuman seperti apa ?

Jawaban :

1)

Guru menemani dan mendampingi saat kegiatan, mengatur dan

mengawasi kami
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2) Ya, kadang pujian kadang guru memberi hadiah
3) Ya, di panggil ke kantor guru
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Lampiran V

HASIL DOKUMENTASI
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PEDOMAN DOKUMENTASI
Dilakukan
No | Indikator Keterangan
Ya | Tidak
1. | Data profil dan sejarah berdirinya sekolah | v Arsip Madrasah
2. | Visi, misi, dan tujuan v Arsip Madrasah
3. | Struktur organisasi v Arsip Madrasah
4. | Data guru dan staf karyawan v Arsip Madrasah
5. | Data keadaan siswa MIN Wonosari v Arsip Madrasah
6. | Sarana dan prasarana sekolah v Arsip Madrasah
7. | Prestasi MIN Wonosari dalam bidang | v Arsip Madrasah
umum dan keagamaan

8. Foto tempat penelitian:

a. Gedung v

b. ruang kelas v

c. halaman sekolah v

d. Mushala v
9. Foto kegiatan pembelajaran di dalam dan luar kelas :

a. Pembelajaran Tematik 4

b. Pembelajaran Olah Raga v

c. Pembelajaran Qur’an Hadist v
10. Foto kegiatan keagamaan dan pembiasaan :

a. Berjabat tangan dan 3S v

b. Pemutaran Asmaul Husna v

c. Tadarus Al-Qur’an v

d. Shalat dhuhur berjamaah v

e. Kegiatan PHBI v Arsip Madrasah

f. Infak Jum’at v

g. Istighasah dan doa bersama v Arsip Madrasah

h. Puasa Senin Kamis v

i. Shalat dhuha 4




STRUETUR. ORGANISASI

Kapala Sakolsh
Zainal Arifin, S.Ag

Eomite 3akolah Staff Tata Uszaha
M. Muslih Eendshara Pengsluarn
Surani, 5.9d.
¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥
Cum Kelas T A RE= DB ) e m Gur Kelz VIE
C"-“- Kelas I ‘c"""- 1“-‘ Iga Tasiya || Cure Kelas IV || Guru Kalas VA || Gum Kaelas VE || Guru Eelas VIA| | 0L Widode,
Umi Suryami, (| Haviman Hidgatl 1o pg 1 a0 s, q|| Ads Susame, Musican, Labib Junsidi, Suwari, 5.Pd L,
5. 041 cpa1 |F PEa. R 5P LM S| spal 5. P41 M. Pd.
Parpustakam endsha i PPSEM
Pembam BOS || Tt
¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥
Lasmini, Sholikin, A. Ma Amir Sholik, Septina Wyjayanti, Pusivanto Damican
5.Pd.1 Bidang Kesiswam 5. Pd L[ M. 5.1 5. P 5D Panjazs Sekolh Rbersitn Siklih
Operstor Komputer (Emis) DPAEP Bidmg
Elkztralorilular

€Sl
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HASIL DOKUMENTASI
(FOTO)

A. Tempat Penelitian ( MIN Wonosari)

Mushala

w”f”ﬁg B

————
,-/., “T.ﬁ\ /r‘-as/‘
.Egam g 2]

Tulisan-tulisan yang ada di Mushala

Tulisan-tulisan yang ada di Mushala
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Tulisan-Tulisan yang ada di Mushala Fasilitas yang ada di Mushala

Halaman Sekolah Tulisan-tulisan di aula Madrasah

Tulisan-tulisan di aula Madrasah Mading MIN Wonosari
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B. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran tematik Kegiatan pembelajaran tematik

Kegiatan Pembelajaran Olah raga Kegiatan Pembelajaran Olah raga

Kegiatan Pembelajaran Qur’an Kegiatan Pembelajaran Qur’an
Hadist Hadist
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C. Kegiatan Keagamaan dan Pembiasaan

. “ z RS %
s e /
o W o
- 48

i

Kegiatan berjabat tangan setelah Kegiatan berjabat tangan setelah
Upacara Bendera Upacara Bendera

nfak Jum’at
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Kegiatan Shalat Dhuhur
Berjamaah

Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah  Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI WONOSARI
JADWAL IMAM JAMAAH SHALAT DUHUR DAN PENDAMPING SISWA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

_GELOMBANG

NO | WAm ) R

L | —_IMAM PENDAMPING | s
1 | SENIN |MUSGIRAN, 5.Pd.1 SUWARI, 5.pd.1 AIABIIJUNAIDES,M.J

SELAS), [SHCUKIN, AMa [uasmin,spas [MuK wiD0DO, s pa1. Pl [avuNURMBATATL S.0as

| masu [wa4i0in, s.Ag MA. [IDA TASIVA HERYANI, 5901 |MUSIRAN, 5.Pd.1

| KAMIS |MUA, WICODO, 5.Pd.1, M.Pd.|  Jumi survani, s.pd.  [sHouxin, Ama

| SABTL .-“.A“IIB JUNAIDI, 5.Pd.I ISDARYATI, 5.Pd.I WAHIDIN, S.Ag, MA.

MENGETAN

B

Jadwal Imam Jamaah Shalat Dhuhur dan Pendamping siswa
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Lampiran VI

Surat Penelitian
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D?D Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-08-05/RO

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Yogyakarta, 28 Oktober 2015

Hal : Pengajuan Judul/Tema Skripsi/Tugas Akhir
Kepada Yth

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Puji Lestari

NIM : 12480073

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester : VI

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan Judul/Tema Skripsi/Tugas Akhir sebagai berikut:
PERAN GURU DALAM IMPLEMENTASI BUDAYA RELIGIUS
DI MIN WONOSARI

Besar harapan saya tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima
kasih.

Wassalamu 'alaikum wr.wb.

Menyetujui,
Penasehat Akademik, Pemohon,
4 .
\ J !.r “/
Lailatu Rohmah, M.SI ‘Puji Lestari

NIP. 19840519 200912 2 003 NIM.12480073
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, Fax,(0274) 519734
e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Program Studi
Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Puji Lestari

: 12480073

: PGMI

: VI

:2014/2015

"PERAN GURU DALAM IMPLEMENTASI BUDAYA RELIGIUS
DI MIN WONOSARI”

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 13 November 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 13 November 2015

Dr. Maemonah, M. Ag.
NIP. 19730309 200212 2 006
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURA T AN / 1JIN
070/REG/v/126/12/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor UIN.02/DT.1/PN.01/6486/2015
FAK. ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN
Tanggal . 7 DESEMBER 2015 Perihal . IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perzinan bagi Perguruan Tinggi Asing. Lembaga Peneiitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di

Li iat Daerah dan Sek iat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Penzinan, Rekomendasi
P 1 Survei, Penelitian, Pend . Penge! gan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakaria.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/lpenelitian/per peng gan/p ji di kepada:
Nama :PUJI LESTARI NIPINIM - 12480073

Alemat - FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN GURU MADRASAH
IBTIDAIYAH, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul PERAN GURU DALAM IMPLEMENTAS! BUDAYA RELIGIUS DI MIN WONOSARI

Lokasi  :KANWIL KEMENAG DIY

wake 7 DESEMBER 2015 s 7 MARET 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendat pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemenntah Daerah DIY
kepada Bupat/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2, Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya bak kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan Setda
DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

dipergunakan untuk keper ilmiah, dan p ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir wakiunya setelah mengajukan
1 melalui website adbang.jogjaprov.go.id:

rikan dapat dibalalkan sewaklu-waklu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 7 DESEMBER 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan:
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2, BUPATI GUNUNGKIDUL C.Q KPPTSP GUNUNGKIDUL
3. KANWIL KEMENAG DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, Fax,(0274) 519734

Dio e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

Nomor : UIN.02/PGMI/PP.00.9/262/2015 Yogyakarta, 29 Oktober 2015
Sifat : biasa

Lamp. : 1(satu) eksemplar

Hal  : Permohonan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Dr. Maemonah, M. Ag.

Dosen Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan proposal Skripsi, Bapak/
Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama : Puji Lestari
NIM 1 12480073
Program Studi  : PGMI

Judul Skripsi : PERAN GURU DALAM IMPLEMENTASI BUDAYA RELIGIUS DI
MIN WONOSARI

Atas kesediaan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan);
2.  Program Studi PGMI,
3.  Kepala Bagian Tata Usaha FITK;
4 Bina Riset/Skripsi;
5.  Mahasiswa yang bersangkutan.
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. PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

i;‘; KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
e Alamat : JI. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812

SURAT KETERANGAN / UIN

Nomor : 967/KPTS/XI1/2015

Membaca - Surat dari SETDA D | Yogyakarta, Nomor : 070/REG/V/126/12/2015 , hal :
Izin Penelitian
Mengingat . 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengembangan diingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama . PUJILESTARI NIM : 12480073

Fakultas/Instansi . limu Tarbiyah dan Keguruan / UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi . JI. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta

Alamat Rumah - Poncosari RT 02, Srandakan, Bantul

Keperluan . ljin penelitian dengan judul " PERAN GURU DALAM IMPLEMANTASI
BUDAYA RELIGIUS DI MIN WONOSARI "

Lokasi Penelitian . MIN Wonosari Kab. Gunungkidul

Dosen Pembimbing ~ : Dr. Maemonah. M.Ag

Waktunya . : Mulai tanggal : 08/12/2015 sd. 29/02/2016

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansl) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

X
2.

3.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).

ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari
Pada E_‘r}ggq!,qa Desember 2015

_'WNGMDUL v
W

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;
Kepala MIN Wonosari KAb. Gunungkidul ;

Arsip ;

Lol i T
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

o FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat -J1. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax(0274) 519734
SOROTREATRT E-mail: tarbiyah@uin-sukn.ac.id YOGYAKARTA 55281

YOGYAKARTA

Yogyakarta, 7 Desember 2015

Nomor : UIN.02/DT.1/PN.01/£486/2015
Lamp. : | Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala MIN Wonosari

di Semenrejo, Pulutan, Wonosari, Gunung Kidul
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan
judul “PERAN GURU DALAM IMPLEMENTASI BUDAYA RELIGIUS DI MIN
WONOSARI”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharapkan Bapak/Ibu memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Puji Lestari

NIM - 12480073

Semester : VI

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Bibis, Poncosari, Srandakan, Bantul, Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di MIN Wonosari, dengan metode pengumpulan data, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Adapun waktunya mulai tanggal 14 Desember 2015 s.d 29 Februari 2015.

Demikian atas berkenannya Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)

2. Ketua Program Studi PGMI

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4, Arsip
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Lampiran VII

Sertifikat
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

sl Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
e http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT /PP.00.9/4313.a/2015

Diberikan kepada

Nama : PUJI LESTARI
NIM : : 12480073
Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di MIN Wonosari Gunungkidul dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) M. Jafar Shodiq, M.S.1. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 94.73 (A-).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dekan
i K’&jigfanitia PPL-KKN Integratif

; Dr. ,}—“Purnama,M.Pd.
'NIP. 19800131 200801 1 005
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

e A e e

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b3.48.695/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name . PUJI LESTARI
Date of Birth : February 10, 1994
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on November 27, 2015 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan

Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 47

Reading Comprehension 48
Total Score m

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, November 27, 2015
Director,

.‘ bod ." ‘(0 \‘/Vidodo’ S.Ag., MAg.
/19680915 199803 1 005

B

AN

ASL
TS



176




177

Z102 108N G eB6UBL ‘24 02/TVO/EZST : JOWON
urBURQIOBUIG UEP UEIIOUDY LEPP] FiEdeY UESMINdaX

"258E000 o 40-Na oN BB}

B
epas yejoyes uelln uep |euoiseN uelln iISey uejesepiaq ueyipipuad uenjes Lep

punsad uebuap [enses BUBJLY YNIN|as 1ynuswaw ye|a)

i VVVVVVVVVVVNVVVNVVY

¥
(5

S

G
g

snnt

/2990 - 800 - 70~ 10~ i~ € Shesed e

2064

ulwog

7661 1abnugzaL 01 ‘nquder
1avlis=aT (0Nd

u2puvs 7 142b2H
sejy L ejeday ‘lul yemeq 1p uebue) epuepaq Bue )

3npul Jowou

en) Buelo eweu

Jiye| |ebbuey uep jedwsy

eweu

2102/1102 NY¥VIY13d NNHY.L
WVYIV NVNHVYLION3d NATI - AVEO0ud
SV.LV HVON3IN3IN HVIOM3S

HVZV(I

VISINOANI MI18nd3y
NVYVAYANE3X NVA NYYIAIANId NVIE3LINIWN3A

YN NN NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNY

= Phiges nupere IBUOISEN U (BN %09 + UEI0¥9S IBIN %08 = JpHY eI
'8 v ejes-ejey
£'8 slg 1Bojoig "9
6's 00'6 Bl G
oie| e oiss'y
L2 fol-4 8 exewalen ¢
gL o7 L subbu) eseyeg 'z
'8 00'® BISOUOpU| BSEUEY |
e TVYNOISYN NVIrn | i
i __hu___ﬁ ueuefejad eley -on
UPIONOS RN 1PN 9609 + J00eH BIEk-EIEH [N %0 = YEIOKOS IBIN |
09‘8 ejel-ejey
16’8 09'6 8% Siouvd bSoYLY
Buisy eseyeg/ue|dweselay '€}
19'8 1Sex! uep iseuioju] 1Bojouxal ‘ZL
Zo'g uep ‘eBeIYIQ ‘IUBWSEr UBNIPIPUAY ||
6s'8 ekepng 1uas "0}
16'8 Ueseles 6
4 1bojoig ‘g
WN.M By L
‘g Byisid 9
8 -m Byjewsajey g
sh'8 subbuj eseyeg 'y
0 BISBUOPU| BSBUEY 'E

ueesebauebiemay ueyipipuad 2
eweby uexipipuad ‘L

tzis HYTIOM3S NVIrD | |
...__-_nuom ueselejod elew ‘oN

12990 -900-20-h0-71-€ SRt 1oUoN
5068 3Npuj JOwoN
661 1ADPIG2E OF .ub&t.“m. : qye [ebBuey uep jedwa)
121837 iIfhd BUEN
(dSL1) ueNIpIpUB UENJES JeXBULL wn|nyuny

weyy uenyejabuad nwj| : weiboldq

SV.LY HYONINIW HYI0X3S
NVIFN IVTIN HYLdVa




178




179

Lampiran VIIL Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE
A. Data Pribadi
1. Nama Lengkap Puji Lestari
2. Tempat, Tanggal Bantul, 10 Februari 1994
Lahir
3. Jenis Kelamin Perempuan
4. Agama Islam
5. Status Belum Menikah
6. Alamat di Bibis, Poncosari, Srandakan
Yogyakarta Bantul, Yogyakarta.
7. No. Hp 087738668661
8. E-mail puji.lestari.021094@gmail.com
B. Data Keluarga
1. Orang Tua
a. Nama Ayah Saimin
b. Nama Ibu Payem

c. Alamat Orang Tua

C. Riwayat Pendidikan

| &

s 29 b

S1

SMA/MA
SMP/MTS
SD/MI
TK/RA

D. Pengalaman Organisasi
Bendahara OSIS SMAN 1 Sanden

| &

2
3.
4

Bibis, Poncosari, Srandakan, Bantul,
Yogyakarta.

. PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

(2012-2016)
SMAN I Sanden (2009-2012)
SMPN 2 Srandakan (2006-2009)
SD Muh Babakan (2001-2006)
TK ABA Babakan (1999-2001)

. Dewan Tonti SMAN 1 Sanden

Sekertaris AMIB ( Angkatan Muda/i Islam Bibis )

. Wakil Ketua AMIB ( Angkatan Muda/i Islam Bibis )

Yogyakarta, 11 Maret 2016
Penulis

?

12480073
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